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ABSTRACT 

A research purposed to examine the effect of Siam weed green manure to increased growth 

and yield of soybeans in regosol soil. The research was conducted in Green House and Research 

Laboratorium of Agriculture Faculty, Muhammadiyah University of Yogyakarta at November 2017 

until April 2018. The research was conducted by a single factor experimental method that was 

arranged in a complete randomized design. The treatment was dose of Siam weed green manure, 

consisting as 6 levels : 0; 5 tons/ha equivalent to 11,73 g/polybags; 10 tons/ha equivalent to 23,45 

g/polybags; 15 tons/ha equivalent to 35,18 g/polybags; 20 tons/ha equivalent to 46,91 g/polybags; 

25 tons/ha equivalent to 58,64 g/polybags, added urea 160 kg/polybags equivalent to 0,38 

g/polybags as a control. Observations made on plant growth and yield. The results of the research 

showed that the dose of Siam weed green manure 0 – 25 tons/ha had no significant effect on growth 

and yield of soybean. The dose of Siam weed 5 tons/ha gives 3,43 tons/ha, higher than the yield 

potential (2,05 – 2,25 tons/ha). 

Keywords : Siam weed, green manure, soybeans, regosol. 

 

PENDAHULUAN 

Kedelai merupakan salah satu bahan pangan pokok setelah beras dan jagung. Konsumsi 

kedelai oleh masyarakat Indonesia selalu bertambah dari tahun ke tahun, misalnya pada tahun 2014 

sebesar 2.329.076 ton, kemudian meningkat menjadi 2.923.183 ton pada tahun2015 dan 2.487.540 

ton pada tahun 2016 (BPS, 2016). Sedangkan produktivitas kedelai pada tahun 2014-2016 hanya 

1,55 ton/ha yang jauh lebih rendah dibandingkan rata-rata produktivitas kedelai dunia sebesar 2,5 

ton/h (Kementan RI, 2016). Hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan tingginya 

jumlah impor kedelai, sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan produktivitas kedelai di 

Indonesia, salah satunya melalui pemupukan.  

Kedelai merupakan tanaman semusim yang menyerap banyak unsur N, P, dan K untuk 

mendapatkan tingkat hasil yang maksimal. Akan tetapi, penggunaan pupuk sintetis yang berlebihan 

dapat meninggalkan residu pada tanah dan dapat merusak lingkungan serta berbahaya bagi 

kesehatan manusia, hewan dan mikroorganisme dalam tanah. Oleh karena itu, penggunaan pupuk 

sintetis perlu diganti atau dikurangi dengan penggunaan pupuk organik yang lebih ramah 

lingkungan dan tidak meninggalkan residu. Salah satu alternatif pupuk organik yang potensial 

adalah pupuk hijau Kirinyu. 
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Kirinyu atau gulma siam (Chromolaena odorata) merupakan gulma yang banyak tumbuh di 

lahan yang tidak terawat atau di pinggiran jalan. Kirinyu cukup potensial karena produksi biomassa 

pada umur 6 bulan sebesar 11,2 ton/h dan setelah umur 3 tahun mampu menghasilkan biomassa 

sebesar 27,7 ton/h. Selain itu, kandungan hara dari Kirinyu cukup tinggi yaitu 2,42 % N, 0,26 % P, 

1,60 % K, 2.02 % Ca dan 0,78 % Mg serta memiliki C/N rasio 20,82 (Suntoro dkk., 2001). Hasil 

penelitian Kastono (2005), menunjukkan bahwa pemberian kompos gulma siam (Chromolaena 

odoratai) 30 ton/h memberikan hasil Kedelai hitam tertinggi yaitu 1,53 ton/h, namun hasilnya tidak 

berbeda nyata dengan takaran kompos 10 dan 20 ton/h. Penggunaan pupuk organik yang semakin 

banyak akan menyuburkan tanah karena bahan organik mampu memberikan tambahan mineral 

tanah dan mendukung berkembangnya mikroorganisme dan bakteri tanah yang mampu mendukung 

pertumbuhan tanaman, namun pemberian bahan organik terlalu banyak,  maka tidak efisien. 

Sebaliknya, pemberian bahan organik yang sedikit dapat menyebabkan ketersediaan unsur hara oleh 

tanaman yang kurang optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mengenai takaran pupuk 

hijau Kirinyu yang optimal untuk meningkatkan hasil Kedelai.  

Tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan takaran pupuk hijau Kirinyu yang optimal untuk 

peningkatan pertumbuhan dan hasil Kedelai. 

 

ALAT DAN BAHAN 

Penelitian dilakukan  di  Green House dan Laboratorium Penelitian, Fakultas  Pertanian,  

Universitas  Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan November 2017 – April 2018. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian antara lain pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk KCl, benih Kedelai varietas 

Anjasmoro, legin kedelai, brangkasan Kirinyu, penggaris, tanah regosol, air, polibag, label, kertas 

Samson, dan plastik bening 1/2 kg. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gembor, 

cangkul, ember, ayakan, cetok, gunting pemangkas rumput, timbangan digital, penggaris, neraca, 

Leaf Area Meter (LAM), Seed Moisture Tester (SMT) dan oven. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode percobaan faktor tunggal yang disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap (Lampiran 2). Faktor yang diujikan adalah takaran pupuk hijau Kirinyu 

yang terdiri dari 6 aras yaitu 0; 5 ton/ha setara dengan 11,73 g/polibag; 10 ton/ha setara dengan 

23,45 g/polibag; 15 ton/ha setara dengan 35,18 g/polibag; 20 ton/ha setara dengan 46,91 g/polibag 

dan 25 ton/ha setara dengan 58,64 g/polibag (Lampiran 3). Selain itu, ditambah perlakuan 

pemberian Urea 160 kg/ha setara dengan 0,38 g/polibag sebagai pembanding (Irwan, 2006). Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri atas 3 sampel dan 3 tanaman korban. 
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Penelitian dilaksanakan dengan cara persiapan alat dan bahan, pengaplikasian pupuk, 

penanaman, pemeliharaan tanaman dan panen. Parameter yang diamati meliputi tanaman sampel 

yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (tangkai), jumlah polong, bobot biji per tanaman (g), bobot 

100 biji (g) dan hasil biji (ton/ha). Serta tanaman korban yaitu luas daun (cm
2
), bobot segar dan 

kering tajuk (g), bobot segar dan kering akar (g), pengamatan nodul akar dan analisis pertumbuhan. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam (Analisys of variance) pada taraf 

kesalahan a = 5%. Apabila terdapat beda nyata antar pengaruh perlakuan, maka dilakukan uji 

lanjutan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang α 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman : Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran pupuk hijau Kirinyu tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman Kedelai varietas Anjasmoro pada minggu ke-10. Hal 

tersebut disebabkan oleh penggunaan pupuk hijau yang diaplikasikan langsung ke dalam tanah 

membutuhkan waktu untuk proses dekomposisi. Proses dekomposisi inilah yang menyebabkan 

tanaman belum mampu menyerap langsung nutrisi yang terkandung dalam pupuk hijau Kirinyu. 

Selain itu, daun kirinyu mengandung senyawa alelopati yang berasal dari daun. Alelopati 

merupakan senyawa kimia yang dikeluarkan oleh tumbuhan yang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman di sekitarnya.  

Jumlah Daun : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan takaran pupuk hijau Kirinyu 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman Kedelai varietas Anjasmoro pada 

minggu ke-10. Jumlah daun terbanyak terdapat padaminggu ke-10 yaitu Kirinyu 0 ton/ha sebanyak 

123,67 tangkai dan nyata lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan penambahan pupuk hijau 

Kirinyu 5 – 25 ton/ha dan Urea 160 kg/ha (Tabel 5). Perbedaan laju pertambahan jumlah daun 

disebabkan penggunaan pupuk hijau yang diaplikasikan langsung ke dalam tanah, sehingga nutrisi 

yang terkandung di dalamnya belum mampu diserap langsung oleh tanaman dan membutuhkan 

waktu untuk proses dekomposisi. Jumlah daun dengan perlakuan pupuk hijau kirinyu yang semakin 

banyak cenderung menurun dibandingkan dengan jumlah daun perlakuan kirinyu 0 ton/ha (Tabel 

5). Namun, tanaman dengan pemberian kirinyu 0 ton/ha memiliki jumlah nodul yang banyak 

sebesar 513,67 buah (Tabel 5), sehingga diasumsikan bahwa kebutuhan tanaman disuplai oleh 

fiksasi nodul akar. Tersedianya unsur hara makro yang cukup bagi tanaman akan merangsang 

jumlah karbohidrat dan pembentukan tunas baru termasuk jumlah daun. Selain itu, tinggi tanaman 

dan jumlah nutrisi yang diserap tanaman juga mempengaruhi jumlah daun pada tanaman Kedelai. 
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Tabel 5. Rerata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Jumlah Nodul Akar, Bobot Nodul, Diameter Nodul, Luas Daun dan Indeks Luas Daun pada Minggu 

Ke-10 

Perlakuan 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

(tangkai) 

Jumlah 

Nodul Akar 

(Buah)* 

Nodul 

Efektif (%) 

Bobot 

Nodul 

Akar (g)* 

Diameter 

Nodul Akar 

(mm) 

Luas 

Daun 

(cm
2
)* 

Index Luas Daun* 

Vegetatif Generatif 

Kirinyu 0 ton/ha 123.48 a 123,67 a 513,67 a 86,67 a 5,90 a 2,505 b 8.355,33 a 2,79 a 10,52 a 

Kirinyu 5 ton/ha 115.18 a 109,22 b 126,33 a 85,00 a 4,98 a 3,228 a 4.677,67 a 2,39 a 5,03 a 

Kirinyu 10 ton/ha 108.56 a 101,00 b 442,00 a 86,67 a 5,22 a 2,900 ab 5.825,33 a 3,13 a 6,11 a 

Kirinyu 15 ton/ha 105.69 a 99,50 b 240,33 a 83,33 a 3,37 a 2,394 b 3.755,67 a 2,92 a 3,06 a 

Kirinyu 20 ton/ha 100.21 a 98,88 b 355,33 a 81,67 a 3,24 a 2,566 b 4.666,33 a 2,90 a 4,52 a 

Kirinyu 25 ton/ha 101.37 a 100,78 b 241,67 a 93,33 a 4,17 a 2,858 ab 3.319,33 a 2,86 a 2,41 a 

Urea 160 kg/ha 116.13 a 109,78 b 230,67 a 88,33 a 2,77 a 2,239 b 4.419,67 a 2,54 a 4,46 a 

Keterangan :  

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan berdasarkan analysis of variant 

dengan taraf α = 5%. 

*= analisis data menggunakan data transformasi dengan rumus “=sqrt(nilai+0,5)” 
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Nodul Akar : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah nodul akar pada minggu ke-10. Walaupun berdasarkan hasil sidik ragam 

tidak berbeda nyata (Lampiran 4.u), akan tetapi berdasarkan hasil rerata, jumlah nodul pada 

perlakuan Kirinyu 0 ton/ha cenderung lebih tinggi dengan jumlah 513,67 buah dibandingkan 

dengan perlakuan lain. begitu pula hasil penelitian terhadap bobot nodul yang menunjukkan bahwa 

takaran pupuk hijau Kirinyu tidak berpengaruh nyata. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan pemupukan berpengaruh nyata terhadap diameter nodul akar. Pembentukan nodul 

akar disebabkan oleh kandungan nitrogen dalam tanah. Pemberian pupuk hijau Kirinyu mampu 

menyediakan unsur nitrogen yang cukup pada tanaman kedelai, sehingga pembentukan nodul akar 

terhambat. 

Luas Daun : Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran pupuk hijau Kirinyu tidak 

berpengaruh nyata terhadap luas daun antar perlakuan pada minggu ke-10. Laju pertambahan luas 

daun pada tanaman kedelai menunjukkan bahwa pada fase vegetatif (minggu ke-2 sampai minggu 

ke-7) memiliki laju pertumbuhan tanaman yang hampir sama antar perlakuan dan meningkat drastis 

pada fase generatif (minggu ke-7 sampai minggu ke-10). Hal tersebut disebabkan oleh penyerapan 

nutrisi 90% setelah memasuki fase generatif. Sekitar 90% penambatan nitrogen pada tanaman 

kedelai terjadi selama periode perkembangan reproduktif dan 10% pada dua bulan pertama fase 

vegetatif (Salisbury dan Ross, 1995). 

Indeks Luas Daun : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau Kirinyu 

tidak berbeda nyata, baik pada fase vegetatif maupun fase generatif. Indeks luas daun tanaman 

Kedelai Anjasmoro pada fase generatif lebih besar dibandingkan pada fase vegetatif (Tabel 5). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan kedelai lebih cepat pada fase generatif karena pada fase 

generatif, tanaman menghasilkan asimilat yang banyak untuk dialokasikan ke buah yang akan 

dibentuk. 

Laju Asimilasi Bersih : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau 

Kirinyu tidak berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih pada fase vegetatif dan berpengaruh 

nyata terhadap laju asimilasi bersih pada fase generatif, walaupun luas daun cenderung meningkat. 

Pada penelitian ini, laju asimilasi bersih tanaman pada fase vegetatif tidak berbeda nyata yang 

disebabkan oleh pupuk hijau Kirinyu yang belum terdekomposisi sehingga belum dapat 

dimanfaatkan langsung oleh tanaman. Selain itu, daun Kirinyu mengandung alelopati yang mampu 

menghambat pertumbuhan dan pembelahan sel tanaman. Hal tersebut berbeda dengan laju asimilasi 

bersih tanaman pada fase generatif yang berbeda antar perlakuan (Tabel 6) karena diasumsikan 

pupuk hijau telah terdekomposisi dan mampu dimanfaatkan oleh tanaman.  
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Tabel 6. Rerata Laju Asimilasi Bersih, Bobot Segar Tajuk dan Akar, Bobot Kering Tajuk dan Akar serta Laju Pertumbuhan Tanaman pada Minggu ke-

10. 

Perlakuan 

Laju Asimilasi Bersih 

(10 x
-4

 g/cm
2
/minggu)* 

Bobot 

Segar 

Tajuk(g)* 

Bobot 

Kering 

Tajuk(g)* 

Bobot 

Segar 

Akar(g)* 

Bobot 

Kering 

Akar(g)* 

Laju Pertumbuhan Tanaman 

(x 10
-4

 g/cm
2
/minggu)* 

Vegetatif Generatif Vegetatif Generatif 

Kirinyu 0 ton/ha 15,15 a 24,96 b 64,18 a 260,65 a 91,52 a 19,16 a 42,28 a 262,56 a 

Kirinyu 5 ton/ha 13,26 a 22,86 b 32,81 a 138,38 a 36,69 a 7,38 a 31,66 a 114,95 a 

Kirinyu 10 ton/ha 13,17 a 34,86 ab 54,59 a 200,19 a 48,32 a 10,72 a 41,23 a 213,16 a 

Kirinyu 15 ton/ha 14,37 a 58,62 a 48,36 a 173,64 a 33,67 a 8,61 a 41,92 a 179,22 a 

Kirinyu 20 ton/ha 16,28 a 26,71 ab 39,29 a 161,92 a 38,63 a 6,28 a 47,22 a 120,82 a 

Kirinyu 25 ton/ha 16,15 a 47,31 a 37,63 a 134,68 a 32,58 a 7,83 a 46,15 a 113,85 a 

Urea 160 kg/ha 18,12 a 20,52 b 33,44 a 116,65 a 24,92 a 4,55 a 46,05 a 91,54 a 

Keterangan :  

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan berdasarkan analysis of variant 

dengan taraf α = 5%. 

*= analisis data menggunakan data transformasi dengan rumus “=sqrt(nilai+0,5)” 
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Bobot Segar dan Kering Tajuk : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 

hijau Kirinyu tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot segar dan kering tajuk pada 

minggu ke-10. Laju pertambahan bobot segar tajuk yang berbeda antar perlakuan disebabkan oleh 

perbedaan takaran pupuk hijau yang diaplikasikan pada tanaman. Tanaman dengan perlakuan 

Kirinyu 0 ton/ha cenderung memiliki bobot segar lebih tinggi daripada perlakuan lain dengan bobot 

basah 260,65 g. Sedangkan pada fase vegetatif, laju pertambahan bobot kering tajuk relatif rendah 

dibandingkan pada fase generatif (Tabel 6). Hal tersebut disebabkan oleh laju fotosintesis dan 

penambatan nitrogen oleh tanaman yang berbeda. Pada fase generatif penambatan nitrogen dan 

proses fotosintesis meningkat untuk pembentukan dan pengisian polong kedelai (Salisbury dan 

Ross, 1995). 

Bobot Segar dan Kering Akar : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hijau 

Kirinyu tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot segar akar akan tetapi berpengaruh 

nyata terhadap bobot kering akar tanaman kedelai pada minggu ke-10. Bobot segar akar 

mengindikasikan kapasitas pengambilan air dalam tanah oleh akar. Pertambahan bobot segar akar 

yang berbeda disebakan oleh perbedaan nutrisi yang diserap oleh tanaman. Sedangkan laju 

pertambahan bobot kering akar pada minggu ke-7 menunjukkan pertambahan yang tidak berbeda 

antar perlakuan, akan tetapi pada pengamatan minggu ke-10 menunjukkan peningkatan yang relatif 

signifikan. 

Laju Pertumbuhan Tanaman : Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran pupuk hijau 

Kirinyu tidak berpengaruh secara signifikan baik terhadap laju pertumbuhan tanaman pada fase 

vegetatif maupun fase generatif tanaman kedelai. Tanaman kedelai termasuk tanaman semusim, 

dimana fase pertumbuhan vegetatifnya diakhiri oleh fase generatif. Laju pertumbuhan pada fase 

vegetatif, laju pertumbuhan tanaman hampir sama antar perlakuan, yaitu di angka 40, kecuali pada 

perlakuan Kirinyu 5 ton/ha. Akan tetapi setelah memasuki fase generatif, laju pertumbuhan tanaman 

meningkat drastis menjadi 2 sampai 6 kali lipat (Tabel 6). Hal tersebut menunjukkan bahwa tahap 

pertumbuhan juga mempengaruhi penambatan N2. Sekitar 90% penambatan nitrogen pada tanaman 

kedelai terjadi selama periode perkembangan reproduktif dan 10% pada dua bulan pertama fase 

vegetatif (Salisbury dan Ross, 1995). 

Jumlah Polong per Tanaman : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan Kirinyu 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong per tanaman. Jumlah polong yang ditunjukkan 

pada Tabel 7 mengindikasikan bahwa kemampuan setiap tanaman dalam membentuk polong tidak 

berbeda antar perlakuan. Pembentukan buah berkaitan dengan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas 
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daun. Akan tetapi pada penelitian ini justru tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun tertinggi 

menghasilkan jumlah polong terendah. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan fase vegetatif. 

Persentase Polong Isi : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan Kirinyu 

tidak berpengaruh nyata terhadap persentase polong isi. Perbedaan takaran pupuk hijau Kirinyu 0 – 

25 ton/ha maupun Urea 160 kg/ha tidak memberikan perbedaan persentase polong isi. Walaupun 

demikian, tanaman akan memasok unsur hara cukup besar, termasuk unsur P yang berperan dalam 

pengisian polong.  

Tabel 7. Rerata Jumlah Polong per Tanaman, Polong Isi, Bobot Biji per Tanaman, Bobot 100 biji 

dan Hasil. 

Perlakuan 
Jumlah Polong 

(buah)* 

Polong 

Isi (%)* 

Bobot Biji per 

Tanaman(g)* 

Bobot 100 

Biji (g)* 

Hasil 

(ton/ha)* 

Kirinyu 0 ton/ha 69,78 a 76,78 a 15,634 a 13,837 a 2,00 a 

Kirinyu 5 ton/ha 102,78 a 92,73 a 26,766 a 15,843 a 3,43 a 

Kirinyu 10 ton/ha 87,11 a 82,14 a 19,087 a 15,237 a 2,44 a 

Kirinyu 15 ton/ha 82,11 a 87,14 a 19,246 a 16,175 a 2,46 a 

Kirinyu 20 ton/ha 88,44 a 88,70 a 21,228 a 17,062 a 2,72 a 

Kirinyu 25 ton/ha 82,00 a 85,61 a 21,803 a 15,259 a 2,79 a 

Urea 160 kg/ha 101,44 a 92,91 a 27,253 a 16,956 a 3,49 a 

Ket. :  

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata 

antar perlakuan berdasarkan analysis of variant dengan taraf α 5%. 

*= analisis data menggunakan data transformasi dengan rumus “=sqrt(nilai+0,5)” 

 

Bobot Biji per Tanaman : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan Kirinyu tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot biji per tanaman. Hasil biji pada penelitian ini (tabel 7) lebih 

tinggi dibandingkan dengan penelitian Bertham (2002) yang menyatakan bahwa bobot biji tanaman 

Kedelai Anjasmoro tertinggi sebesar 16,67 g yang diperoleh dari kombinasi perlakuan kompos 15 

ton/ha dan 150 kg/ha P2O5. 

Bobot 100 Biji : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan Kirinyu tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji. Bobot 100 biji dihasilkan dari nutrisi yang mampu 

diserap oleh tanaman. Semua perlakuan menunjukkan pengaruh yang baik dalam pembentukan biji 

kedelai. Di indonesia, ukuran biji kedelai dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu kecil (6-10 

gram/100 biji), sedang (11-12 gram/100 biji) dan besar (>13 gram/100 biji) (Irwan, 2006). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa biji Kedelai Anjasmoro termasuk dalam kategori besar karena 

memiliki bobot 100 biji 13,8-17 gram/100 biji (Tabel 7). 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hijau Kirinyu tidak 

berpengaruh nyata terhadap hasil Kedelai varietas Anjasmoro. Hasil kedelai secara statistik tidak 
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dipengaruhi secara nyata oleh penambahan pupuk hijau Kirinyu. Namun jika dillihat dari hasil 

reratanya, penambahan Kirinyu 5 ton/ha dan perlakuan Urea 160 kg/ha cenderung menghasilkan 

jumlah polong, persentase polong isi, bobot biji per tanaman dan hasil yang lebih tinggi (Tabel 7). 

Pupuk hijau merupakan bahan segar yang langsung diaplikasikan ke dalam tanah, sehingga 

proses dekomposisi terjadi di dalam tanah dan membutuhkan waktu. Menurut Widyastuti (2013), 

waktu pengomposan daun yang ditumpuk pada lubang resapan biopori yaitu 1 bulan untuk 

membusuk. Berdasarkan hal tersebut, maka diasumsikan bahwa proses dekomposisi pupuk hijau 

Kirinyu di dalam tanah terjadi ±1 bulan setelah aplikasi dan proses mineralisasi terjadi setelah 

pupuk hijau terdekomposisi di dalam tanah. Hal tersebut menyebabkan pupuk hijau Kirinyu 

membutuhkan waktu yang cukup lama agar mampu dimanfaatkan oleh tanaman. Sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan tanaman kedelai yang berumur ±90 hari setelah tanam. Berdasarkan hal 

tersebut maka pupuk hijau Kirinyu kurang sesuai untuk tanaman berumur pendek dan pupuk 

Kirinyu diaplikasikan dalam bentuk lain, misalnya bentuk kompos agar mampu dimanfaatkan oleh 

tanaman dalam waktu yang lebih singkat. 

 

KESIMPULAN 

Takaran pupuk hijau Kirinyu 0 – 25 ton/ha tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

peningkatan petumbuhan dan hasil kedelai. Perlakuan kirinyu 5 ton/ha memberikan hasil biji 3,43 

ton/ha lebih tinggi dibandingkan dengan potensi hasil (2,05 - 2,25 ton/ha). 
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